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Pilkada serentak tahun 2020 banyak terjadi pro dan kontra dari masyarakat yang 

mengiringi rencana pemerintah pusat untuk tetap menyelenggarakan Pilkada 

serentak di tengah pandemi COVID-19. Bandar Lampung menjadi daerah yang 

dinilai paling rawan dalam pelaksanaan Pilkada Serentak di Provinsi Lampung. 

KPU RI menetapkan target partisipasi politik masyarakat sebesar 77,5%. Namun 

dalam realisasinya, angka partisipasi politik masyarakat Kota Bandar Lampung 

hanya mencapai 69,13%. Penurunan jumlah partisipasi politik masyarakat pada 

Pilkada serentak ini disebabkan banyak dari masyarakat yang takut untuk 

berinteraksi diluar rumah, terjadinya kerumunan di TPS sehingga mengakibatkan 

angka penyebaran virus ini akan semakin luas, serta beberapa masyarakat kesulitan 

menyesuaikan jadwal pemilihan karena transisi kesibukan masyarakat di masa 

Work From Home. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

strategi KPU Kota Bandar Lampung dalam meningkatkan partisipasi politik 

masyarakat pada Pilkada Serentak di masa pandemi serta menganalisis tantangan 

dan hambatan strategi yang dilakukan KPU Kota Bandar Lampung.Metode yang 

digunakan ialah metode penelitian kualitatif deskriptif dari pengumpulan data 

dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Strategi yang di lakukan oleh KPU 

Kota Bandar Lampung dalam meningkatkan partisipasi politik masyarakat di masa 

Pandemi COVID-19 sudah berjalan dengan baik apabila di analisis menggunakan 

SWOT. Permasalahan dapat diatasi dengan bantuan dari stakeholder yang ada dan 

relawan demokrasi yang berasal dari masyarakat. Namun kendala yang lain 

tentunya masih ada seperti kondisi pandemi, anggaran dan sumber daya manusia. 

Permasalahan ini harus segera dicarikan solusi agar kedepannya strategi dalam 

meningkatkan partisapasi politik masyarakat dapat berjalan sesuai yang 

direncanakan. 
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ABSTRACT 

The Strategy of Komisi Pemilihan Umum (KPU) Bandar Lampung City in 

Increasing Public Political Participation in the 2020 Simultaneous Elections 

During the COVID-19 Pandemic 

 

By 

Muh. Danang Pangestu 

 

Simultaneous elections in 2020 there are many pros and cons from the community 

that accompanies the central government's plan to continue to hold elections 

simultaneously in the midst of the COVID-19 pandemic. Bandar Lampung became 

the area that was considered the most vulnerable in the implementation of 

simultaneous elections in Lampung Province. KPU RI set a target of political 

participation of the community of 77.5%. But in its realization, the political 

participation rate of the people of Bandar Lampung city only reached 69.13%. The 

decrease in the number of political participation of the people in the election 

simultaneously is due to many people who are afraid to interact outside the house, 

the occurrence of crowds at polling stations resulting in the spread of this virus will 

be more widespread, and some people have difficulty adjusting the election 

schedule due to the transition of community busyness in the work from home 

period. This research aims to find out and describe the strategy of the Bandar 

Lampung City KPU in increasing public political participation in simultaneous 

elections in the pandemic period and analyze the challenges and obstacles of the 

strategy carried out by the Bandar Lampung City KPU. The method used is a 

descriptive qualitative research method of data collection with interviews, 

observations, and documentation. The strategy carried out by the KPU of Bandar 

Lampung City in increasing the political participation of the community during the 

COVID-19 Pandemic has worked well when analyzed using SWOT. The problem 

can be solved with the help of existing stakeholders and democratic volunteers who 

come from the community. But other obstacles certainly still exist such as pandemic 

conditions, budgets and human resources. This problem must be immediately 

sought a solution so that in the future the strategy in increasing the political 

participation of the community can run as planned. 
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